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METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo

Data yang digunakan ialah “Data Sekunder” yang didapatkan dari rekam medis pasien melakukan pemeriksaan
laboratorium berdasarkan data nilai hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan trombosit, serta hasil pemeriksaan widal.

Data diambil pada bulan Oktober 2023 — Maret 2024
Jumlah sampel : 50

Teknik Sampel : Purposive Sampling

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Pasien terdiagnosa demam (febris) selama 3-6 hari Pasien tidak terdiagnosa demam (febris)

Berjenis kelamin laki-laki

Berusia 5-12 tahun

Melakukan pemeriksaan darah rutin + widal



HASIL & PEMBAHASAN

UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?a Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hemoglobin 117 50 .085 .968 50 192
Eritrosit .081 50 .200" .981 50 .604
Leukosit .153 50 .005 .886 50 .000
Trombosit .081 50 .200° .967 50 167

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

UJlI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

ProfilHematologi

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

109.333

196

.000

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TiterO 217 50 .000 861 50 .000
TiterH 263 50 .000 801 50 .000
TiterA 445 50 .000 544 50 .000
TiterB 284 50 .000 749 50 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
HasilWidal
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.021 3 196 112
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UJlI KORELASI SPEARMAN

Correlations

Hemoglobin | TiterO TiterH TiterA TiterB
Spearman's rho Hemoglobin | Correlation
Coefficient 1.000 -.157 -.030 .066 .045
Shglps =) 275 839 649 758
N
50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Eritrosit X Titer Widal

Terdapat hubungan antara eritrosit dengan titer widal O,
namun tidak dengan titer widal H, A, dan B

Hemoglobin X Titer Widal

Hubungan antara hemoglobin dengan titer widal O, H,
A, dan B adalah “tidak ada”.

Correlations

Eritrosit | TiterO TiterH TiterA TiterB
Spearman's rho Eritrosit | Correlation Coefficient 1.000 357" -134 -.080 087
Sig. (2-tailed)
.011 .353 .582 .546
N
50 50 50 50 50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Leukosit X Titer Widal

Leukosit | TiterO TiterH TiterA TiterB
Spearman's rho Leukosit | Correlation Coefficient 1.000 _dgE or 066 008
Sig. (2-tailed) Hubungan antara leukosit dengan titer widal O, H, A,
. 197 .072 .648 .956 corr 5s
dan B adalah “tidak ada”.
N 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Trombosit X Titer Widal

Trombosit | TiterO TiterH TiterA TiterB
Spearman's rho Trombosit | Correlation
Coefficient 1.000 -.188 -.250 -172 .200
Hubungan antara trombosit dengan titer widal O, H, A,
dan B adalah “tidak ada”. S0 (o) | asm| s 2% s
N 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f muhammadiyah @3 umsida1912

sidoarjo




SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui korelasi antara profil hematologi (kadar hemoglobin,
jumlah eritrosit, jumlah leukosit, dan jumlah trombosit) dengan titer widal menggunakan uji Korelasi Spearman
didapatkan tidak ada hubungan antara kadar hemoglobin, jumlah leukosit, dan jumlah trombosit dengan titer
widal. Namun, pada jumlah eritrosit dengan titer widal O menunjukkan adanya hubungan, meski tidak dengan

titer widal H, A, dan B pada pasien anak usia 5-12 tahun dengan gejala febris selama 3-6 hari.
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